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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuditas,modal, efisiensi, ukuran 
bank dan  Non Performing Loan (NPL) terhadap Net Interest Margin (NIM). 
Populasi dalam penelitian ini semua  perusahaan  perbankan (Bank Umum) yang 
tercatat  (Go  Public)  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI) periode 2012-2016 yang 
berjumlah 33 bank. Metode  pengambilan  dengan  metode  judgment  sampling,  
yaitu  salah  satu  bentuk  purposive  sampling. Data  yang digunakan data sekunder  
dengan analisa data menggunakan analisis regresi linier. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM. EA 
tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. BOPO tidak berpengaruh signifikan 
terhadap NIM.Ukuran bank tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. NPL 
berpengaruh signifikan terhadap NIM.Likuiditas, Modal Efisiensi, Ukuran 
Perusahaan dan Non Performing Loan mempunyai pengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap Net Interest Margin (NIM). 
 





Bank mempunyai fungsi 
sebagai penyalur dana dari 
masyarakat kepada pihak yang 
membutuhkan dana (intermediasi) 
dengan biaya seminimal mungkin 
dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan sosial. Biaya 
intermediasi keuangan dapat diukur 
dengan selisih antara pendapatan 
bunga yang diperoleh bank dengan 
beban bunga yang harus ditanggung 
oleh bank (net interest margin) (Tin et 
al. 2011). Semakin rendah Net 
Interest Margin (NIM), maka akan 
semakin rendah biaya intermediasi 
keuangan. NIM juga merupakan salah 
satu indikator profitabilitas bank 
(khususnya dalam usaha yang 
menghasilkan pendapatan bunga) 
sehingga NIM yang tinggi dapat 
menunjukkan profitabilitas yang 
tinggi (Iswi dan Toruan, 2010). NIM 
dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya  likuiditas, modal, 
efisiensi,  ukuran bank dan Non 
Performing Loan (NPL) (Mardiyati, 
dkk, 2012). 
NIM pada perusahaan 
perbankan nasional dari tahun 2015 - 
2016 mengalami penurunan sebanyak 
0.02 %. Hal ini menunjukan tingkat 
keutungan belum tercapai secara 
maksimal. Likuiditas (LDR) pada 
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perusahaan perbankan nasional dari 
tahun 2015 - 2016 mengalami 
penurunan sebanyak 1,92 %.Hal ini 
menunjukan bahwa total kredit yang 
diberikan kepada pihak ketiga 
mengalami penurunan. Modal (EA) 
pada perusahaan perbankan nasional 
dari tahun 2015 - 2016 mengalami 
kenaikan sebanyak 1,66 %, hal ini 
menunjukan bahwa bank mempunyai 
modal yang cukup dan 
memungkinkan bank untuk 
meningkatkan penyaluran kredit dan 
atau mengurangi kewajiban 
membayar hutang. Efisiensi (BOPO) 
pada perusahaan perbankan nasional 
mengalami penurunan di tahun 2015-
2016 sebanyak 3,4 %, hal ini 
menunjukan bahwa biaya operasional 
yang merendah atau pendapatan 
operasional mengalami penurunan. 
Ukuran Bank (Size) pada perusahaan 
perbankan nasional dari tahun 2015 - 
2016 mengalami kenaikan sebanyak 
0,05 %, hal ini menunjukan bahwa 
bank besar dapat memperoleh deposit 
dan transaksi penyaluran kredit yang 
lebih besar dan dalam prosesnya 
memiliki kekuatan untuk mendapat 
selisih bunga yang lebih besar. Non 
Performing Loan (NPL) pada 
perusahaan perbankan nasional dari 
tahun 2015 - 2016 mengalami 
kenaikan 1,08 %, hal ini menunjukan 
bahwa tingkat kredit bermasalah 
/macet mengalami peningkatan. 
Penelitian mengenai pengaruh 
likuiditas, modal, efisiensi, ukuran 
bank dan Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Net Interest Margin 
(NIM) akan dilakukan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI periode 2012 - 2016. 
Penelitian yang akan dilakukan 
merupakan replikasi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Marozva (2015) 
serta Sarwendah Nugrahaning , 
Sugeng Wahyudi (2016). Penelitian 
ini mengembangkan saran-saran dari 
penelitian terdahulu yang pada 
intinya untuk menambahkan variabel 
independen yang lain yang 
mempengaruhi Net Interest Margin 
(NIM). 
Perbedaan penelitian dari 
Marozva (2015) dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah pada 
penambahan variabel penelitian, 
periode penelitian dan obyek 
penelitian yang berbeda. Pada 
penelitian Marozva (2015) variabel 
yang digunakan hanya likuiditas dan 
resiko kredit sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan variabel 
meliputi likuiditas, modal, efisiensi, 
ukuran bank dan resiko kredit. Untuk 
periode yang digunakan pada 
penelitian Marozva (2015) tahun 
1998 sampai dengan tahun 2014 
sedangkan penelitian ini periode yang 
digunakan tahun 2012 - 2016. Untuk 
obyek penelitian penelitian Marozva 
(2015) menggunakan obyek 
penelitian bank di Afrika sedangkan 
penelitian ini menggunakan obyek 
penelitian bank di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan 
agency theory dan signaling theory. 
Brigham dan Houston (2011) signal 
adalah suatu tindakan yang diambil 
perusahaan untuk memberi petunjuk 
bagi investor tentang bagaimana 
manajemen memandang prospek 
perusahaan. Signalling theory 
menjelaskan mengapa perusahaan 
mempunyai dorongan untuk 
memberikan informasi laporan 
keuangan pada pihak eksternal. 
Dorongan perusahaan untuk 
memberikan informasi karena 
terdapat asimetri informasi antara 
perusahaan dan pihak luar karena 
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perusahaan mengetahui lebih banyak 
mengenai perusahaan dan prospek 
yang akan datang daripada pihak luar 
(investor dan kreditur). 
Net Interest Margin (NIM) 
merupakan Bunga bank dapat 
diartikan sebagai balas jasa yang 
diberikan oleh bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah 
yang membeli atau menjual 
produknya, diperoleh selisih bunga 
simpanan yang diberikan kepada 
penyimpan dengan bunga pinjaman 
atau kredit yang disalurkan yang 
dikenal dengan istilah spread based 
(Kasmir: 2013). Likuiditas 
merupakan ukuran kemampuan bank 
untuk membayar kembali seluruh 
kewajiban lancarnya. Bank dituntut 
selalu dalam posisi siap membayar, 
artinya bank harus mempunyai 
cadangan uang (idle fund) yang 
cukup. Di sisi lain, usaha bank yang 
utama adalah memutar uang 
nasabahnya untuk mendapatkan 
keuntungan. Kosmidou et al. (2008) 
mengukur kecukupan modal 
digunakan rasio equity to assets (EA).  
BOPO adalah gambaran 
pengeluaran dari manajemen bank, 
dan pengeluaran diperkirakan 
berhubungan dengan 
profitabilitas.Efisiensi biaya 
operasional terhadap pendapatan 
operasional (BOPO) digunakan 
sebagai indikator kemampuan 
manajemen dalam mengontrol biaya 
(Kosmidou et al., 2008). Ukuran bank 
menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan perbankan. Menurut 
Kosmidou et al. (2008), bank besar 
akan menghasilkan skala ekonomi 
dengan biaya yang lebih rendah, atau 
lingkup ekonomi yang menghasilkan 
diversifikasi kredit dan produk. Non 
Performing Loan, Salah satu risiko 
yang dihadapi bank adalah risiko 
tidak terbayarnya kredit yang telah 
diberikan atau disebut risiko kredit. 
 

















H1 : Likuiditas (LDR) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Net       Interest Margin 
(NIM) 
H2  : Modal (EA) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan  
terhadap Net   Interest Margin 
(NIM) 
H3  : Efisiensi (BOPO)  mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan  
terhadap Net Interest Margin 
(NIM) 
H4  : Ukuran bank(size) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Net Interest Margin 
(NIM) 
H5  : Non Performing Loan (NPL) 
mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan  terhadap NetInterest 
Margin (NIM) 
H6  : Likuiditas, Modal Efisiensi, 
Ukuran Perusahaan dan Non 
Performing Loan mempunyai 

















  Maksimum Universitas Muhammadiyah Semarang  p-ISSN: 2087-2836 





Widyanto, R Ery Wibowo Agung, Alwiyah 
Universitas Muhammadiyah Semarang 




2. METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh  perusahaan  perbankan 
konvensional yang listing di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode  2012-
2016. Sampel dalam penelitian ini 
adalah perusahaan perbankan yang 
tercatat  (Go  Public)  di  Bursa  Efek  
Indonesia  (BEI) periode 2012 - 2016. 
Metode  pengambilan  sampel  yang 
digunakan adalah metode judgment 
sampling, yaitu salah satu bentuk 
purposive sampling dengan 
mengambil sampel yang telah 
ditentukan sebelumnya berdasarkan 
maksud dan tujuan penelitian.  
 
2.1. Pengukuran Variabel 
a. Net Interest Margin 
Menurut Janrosl & Yuliani 
(2017) Net Interest Margin 
merupakan perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih terhadap 
aktiva produktifnya. Net Interest 
Margin (NIM) dapat dihitung sebagai 
berikut (Janrosl & Yuliani, 2017): 
                Pendapatan Bunga Bersih 
NIM =                                                  x 100% 
                     Aktiva Produktif 
 
b. Likuiditas (LDR) 
Rasio LDR merupakan 
perbandingan antara total kredit yang 
diberikan bank terhadap total dana 
pihak ketiga yang diterima bank.  
Berdasarkan SE BI No. 
15/15/PBI/2013, LDR adalah rasio 
kredit yang diberikan kepada pihak 
ketiga dalam rupiah dan valuta asing. 
terhadap: dana pihak ketiga yang 
tidak termasuk dana antar bank. 
Likuiditas dihitung dengan 
menggunakan LDR : 
                 Total Kredit Yang Diberikan 
   LDR =                                                       x 100% 
                      Total Dana Pihak Ketiga 
 
c. Modal (EA) 
Rasio ini mengukur 
persentase modal ekuitas yang 
terdapat dalam total aset. Menurut 
Kosmidou et al. (2008), rasio modal 
atau Equity to Assets (EA) dapat 
dihitung sebagai berikut: 
                           Ekuitas 
EA =                                                       x 100% 
             Total Asset 
 
d. Efisiensi  (BOPO) 
Rasio yang sering disebut 
rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan 
operasional. Menurut Kosmidou et al. 
(2008), rasio efisiensi atau Biaya 
operasional terhadap pendapatan 
operasional (BOPO) dapat dihitung 
sebagai berikut: 
          Beban Operasional 
BOPO =                                                       x 100% 
        Pendapatan Operasional 
 
e. Ukuran Bank (Size) 
Ukuran bank 
menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan perbankan. Ukuran bank 
diukur dengan menggunakan Ln 
(Total Asset) karena nilai Total asset 
diangap mampu menggambarkan 
ukuran suatu perusahaan (Kosmidou 
et al., 2008). 
 
f. Non Performing Loan (NPL) 
Menurut Sabir (2012) Non 
Performing Loan (NPL) menunjukan 
bagaimana bank mengelola 
penyaluran kreditnya jugadapat 
menggambarkan tingkat kredit 
bermasalah yang dimiliki suatu bank. 
NPL yang tinggi menyebabkan 
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penurunan tingkat kesehatan bank. 
Rasio Non Performing Loan 
dirumuskan sebagai berikut 
(Christiano, dkk., 2014): 
    Kredit Bermasalah 
NPL =                                      x 100% 
       Total Kredit 
 
2.2. Metode Analisis dan Pengujian 
Hipotesis 
Statistik deskriptif dalam 
penelitian pada dasarnya merupakan 
proses transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi sehingga 
mudah dipahami dan 
diinterpretasikan. Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel terikat 
dan veriabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak. Uji Autokorelasi bertujuan 
untuk mengetahui dalam model 
regresi linier terdapat antara 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya) (Ghozali, 2013). Uji 
heteroskedastisitas adalah suatu 
keadaan dimana varians dan 
kesalahan pengganggu tidak konstan 
untuk semua variabel bebas. Uji 
Multikolinearitas berarti ada 
hubungan linier yang sempurna atau 
pasti diantara beberapa atau semua 
variabel yang independen dari model 
yang ada. Uji Koefisien Determinasi 
(Goodness of fit) bertujuan untuk 
mengukur berapa persen variabel 
independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Nilai R2 
menunjukkan seberapa besar proporsi 
dari total variasi variabel tidak bebas 
yang dapat dijelaskan oleh variabel 
penjelasnya. Uji F ini untuk 
mengidentifikasi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen dengan menggunakan 
SPSS (Ghozali, 2013). Uji statistik t 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen atau 
variabel penjelas secara individual 
dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2013). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Statistik Deskriptif Variabel 
Sampel yang digunakan 
untuk menguji pengaruh LDR, EA, 
BOPO, Ukuran bank dan NPL 
terhadap NIM pada perusahaan 
perbankan untuk periode pengamatan 
tahun 2012-2016. Gambaran umum 
sampel data penelitian dapat dilihat 
pada deskripsi statistik penelitian 





 N Min Max Mean Std. Dev 
LDR 125 47,7 193,9 82,431 14,4824 
EA  7,02 23,76 12,989 3,56486 
BOPO  14,4 87,84 49,063 13,7357 
UKURA
N 
 14,7 20,76 17,711 1,62906 
NPL  ,31 20,33 3,3344 3,30208 
NIM  1,53 16,39 8,7365 2,09322 
Valid N 
(listwise) 
    
Sumber : Data sekunder yang 
diolah, 2018 
 
3.2. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah 
sebuah uji untuk mengetahui 
apakah model regresi variabel 
dependen dan variabel independen 
atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas 
menggunakan test statistik 
berdasarkan nilai Kolmogorov-
Smirnov Test. Hasil uji normalitas 
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Tabel 4.3 















Test Statistic ,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072c 
 
3.3. Uji Asumsi Klasik 
a. Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah 
model untuk menguji apakah 
kesalahan observasi berkorelasi satu 
sama lain. Cara pengujiannya 
menggunakan Statistik d Durbin-
Watson (The Durbin-Watson d 
Statistic). Hasil uji autokorelasi 
pengaruh LDR, EA, BOPO, 
Ukuranbank dan NPL terhadap NIM 















1 ,627a ,393 ,367 ,13289307 2,164 
sumber : Data sekunder yang diolah , 
2018 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas 
adalah suatu keadaan dimana 
varians dan kesalahan pengganggu 
tidak konstan untuk semua variabel 
bebas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas pengaruh LDR, 
EA, BOPO, ukuran bank dan NPL 
terhadap NIM dengan uji Glejser 
sebagai berikut : 











Sig. B Std. Error Beta  
1 (Constant) ,009 ,039 ,223  ,824 
LDR ,062 ,000 ,040 ,399  ,691 
EA ,095 ,001 ,015 ,136  ,892 
BOPO ,001 ,000 ,089 ,722  ,472 
UKURAN 





NPL ,001 ,001 ,087 ,855  ,394 
 a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 
2018 
 
c. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini untuk 
mengetahui adanya hubungan antar 
variabel independen yang 
"sempurna" atau pasti di antara 
beberapa atau semua variabel 
independen yang menjelaskan model 
regresi. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di 









1 (Constant)   
LDR ,808 1,237 
EA ,669 1,495 
BOPO ,541 1,850 
UKURAN ,594 1,683 
NPL ,794 1,260 
Sumber : data diolah, 2018 
 
d. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetehui 
pengaruh variabel independen 
terhadap dependen dengan skala 
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pengukuran dalam suatu persamaan 
linier. Hasil persamaan regresi  
pengaruh LDR, EA, BOPO, 
Ukuranbank dan NPL terhadap NIM 
pada perusahaan perbankan untuk 
periode pengamatan tahun 2012 –
2016 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 






t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) ,215 ,228 ,942 ,348 
LDR ,005 ,001 ,406 5,111 ,000 
EA ,002 ,004 ,034 ,393 ,695 
BOPO -,001 ,001 -,047 -,483 ,630 
UKURAN -,014 ,010 -,141 -1,518 ,132 
NPL ,026 ,004 ,523 6,525 ,000 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
     Y = 0,215 + 0,005 X1 + 0,002X2 - 
0,001 X3 - 0,014 X4 + 0,026 X5 + e 
 
Hasil persamaan regresi berganda 
tersebut di atas memberikan 
pengertian sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 0,215 
menunjukkan nilai positif. Berarti 
apabila LDR, EA, BOPO, Ukuran 
bank dan NPL nilainya 0, maka 
NIM nilainya 0,215. 
2. Nilai koefisien regresi LDR (b1) 
sebesar 0,005dan bertanda positif 
(+) hal ini menunjukkan bahwa 
apabila LDR mengalami kenaikan 
satu satuan, maka NIM akan 
meningkat sebesar 0,005 satuan.. 
3. Nilai koefisien regresi EA (b2) 
sebesar 0,002dan bertanda positif 
(+) hal ini menunjukkan bahwa 
apabila EAmengalami kenaikan 
satu satuan,  maka NIM akan 
mengalami peningkatan sebesar 
0,002. 
4. Nilai koefisien regresi BOPO (b3) 
sebesar - 0,001dan bertanda 
negatif (-) hal ini menunjukkan 
bahwa apabila BOPOmengalami 
peningkatan satu satuan, maka 
NIM akanmengalami penurunan 
sebesar 0,001. 
5. Nilai koefisien regresi Ukuran 
bank (b4) sebesar - 0,014dan 
bertanda negatif (-) hal ini 
menunjukkan bahwa apabila 
Ukuran bankmengalami 
peningkatan sebanyak satu satuan, 
maka NIM akan mengalami 
penurunan sebanyak 0,014. 
6. Nilai koefisien regresi NPL (b5) 
sebesar 0,026dan bertanda positif 
(+) hal ini menunjukkan bahwa 
apabila NPLmengalami kenaikan 
sebanyak satu satuan,  maka NIM 
akan mengalami peningkatan 
sebanyak 0,026. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi   
Koefisien determinasi (R²) 
dimana dalam penelitian ini 
menggunakan AdjustedR Square 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel 
dependen. Hasil koefisien 
determinasi  pengaruh LDR, EA 
BOPO, Ukuran bank dan NPL 
terhadap NIM pada perusahaan 
perbankan untuk periode pengamatan 
tahun 2012 –2016 dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.8. 













1  ,627a ,393 ,367 ,13289307 
Sumber : Data diolah, 2018  
Berdasarkan  tabel 4.8 di atas 
hasil uji regresi didapatkan angka 
koefisien adjusted R Square  sebesar 
0,367. Hal ini berarti bahwa sebesar 
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36,7% NIM  dapat dijelaskan oleh 
LDR, EA, BOPO, Ukuran bank dan 
NPL. Sedangkan sisanya 100% - 
36,7% = 63,3% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model.  
 
Uji F (Uji Kesesuaian Model / Good 
of Fit) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan 
pengaruh secara bersama-sama / 
simultan variabel independen 
terhadap variabel dependen serta 












Square F Sig. 
1 Regression 1,361  5 ,272 15,409 ,000b 
Residual 2,102  119 ,018  
Total 3,462  124   
Sumber : Data sekunder yang diolah, 
2018 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas 
dapat diketahui hasil F hitung 15,409 
dan tingkat probabilitas 0,000 < 0,05, 
sehingga hipotesis keenam (H6) : 
Likuiditas, Modal Efisiensi, Ukuran 
Perusahaan dan Non Performing 
Loan mempunyai pengaruh 
signifikan  terhadap Net Interest 
Margin (NIM) dapat diterima. 
Disamping itu persamaan regresi 
memenuhi persyaratan goodness of fit 
dan model regresi tersebut layak 




3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji t,dimana untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen atau 
variabel penjelas secara individual 
































Sumber : Data diolah, 2018 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data 
yang dilakukan pada bab sebelumnya 
mengenai pengaruh Likuiditas 
(LDR), Modal Efisiensi (EA), Ukuran 
Perusahaan (Size) dan Non 
Performing Loan(NPL) terhadap Net 
Interest Margin (NIM) pada 
perusahaan Perbankan yang terdaftar 
di BEI periode 2012-2016 dapat 
disimpulkan sebagai berikut  :   
1. Hasil pengujian analisis regresi 
diperoleh koefisien regresi LDR 
sebesar 0,005 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,000< 0,05, 
maka  variabel LDR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
NIM, berarti  hipotesis pertama 
(H1), diterima.  Hasil penelitian 
ini menunjukkan bank sudah 
mampu membayar kembali 
seluruh kewajiban lancarnya. 
2. Hasil pengujian analisis regresi 
diperoleh koefisien regresi EA 
sebesar  0,002 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,695> 0,05, 
maka variabel EA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
NIM, berarti hipotesis kedua 
(H2), ditolak. Rasio EA 
mengukur persentase modal 
ekuitas yang terdapat dalam total 
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aset. Bank dengan modal yang 
cukup akan memungkinkan bank 
untuk meningkatkan penyaluran 
kredit dan atau mengurangi 
kewajiban membayar hutang.  
3. Hasil pengujian analisis regresi 
diperoleh koefisien regresi 
BOPO sebesar -0,001 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,6301> 0,05, 
maka variabel BOPO tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
NIM, berarti hipotesis ketiga 
(H3), ditolak. Perusahaan adanya 
kenaikan biaya operasional yang 
mengakibatkan perusahaan tidak 
efisien. 
4. Hasil pengujian analisis regresi 
diperoleh koefisien regresi 
ukuran bank sebesar  -0,014 dan 
tingkat signifikan sebesar 0,132> 
0,05, maka  variabel ukuran bank 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap NIM, berarti  hipotesis 
keempat (H4), ditolak. 
Perusahaan adanya kenaikan 
total aset tetapi dalam hasil 
penelitian ini tidak menunjukkan 
bahwa ukuran bank mem-
pengaruhi signifikan terhadap 
NIM. 
5. Hasil pengujian analisis regresi 
diperoleh koefisien regresi NPL 
sebesar  0,026 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,000< 0,05, 
maka  variabel NPL berpengaruh 
signifikan terhadap NIM, berarti 
hipotesis kelima (H5), ditolak. 
Semakin tinggi tingkat Non 
Performing Loan, maka akan 
semakin menurun NIM.Dalam 
periode penelitian tahun 2012 -
2016 pada perusahaan perbankan 
yang tercatat di BEI 
menunjukkan adanya kenaikan 
kredit bermasalah. 
6. Hasil F hitung 15,409 dan tingkat 
probabilitas 0,000 < 0,05, 
sehingga hipotesis keenam (H6) : 
Likuiditas, Modal Efisiensi, 
Ukuran Perusahaan dan Non 
Performing Loan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Net 
Interest Margin (NIM) dapat 
diterima. NIM merupakan salah 
satu indikator profitabilitas bank 
(khususnya dalam usaha yang 
menghasilkan pendapatan bunga) 
sehingga NIM yang tinggi dapat 
menunjukkan profitabilitas yang 
tinggi (Iswi dan Toruan, 2010). 
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